BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya mengubah situasi dari suatu
keadaan kepada keadaan lainnya yang lebih baik (Soelaeman.
1983: 163) melalui proses tertentu. Tujuan pendidikan di Indonesia
merujuk pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1988 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti Iuhur. memiliki
pengetahuan dan keterampilan. kesehatan jasmani dan
rohani. kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Tujuan pendidikan tersebut pada tataran kelembagaan
diimplementasikan di persekolahan mulai tingkat sekolah dasar
sampai perguruan tinggi.

Taman Kanak-kanak sebagai pendidikan prasekoiah
merupakan perluasan dari pendidikan keluarga. bertugas

membantu mempersiapkan mental anak secara baik untuk

pendidikan selanjutnya.



Pendidikan umum sebagai pendidikan yang bertanggung
jawab terhadap proses memanusiakan manusia.
mengimplementasikan adanya proses pendidikan yang mengarah
kepada perwujudan kepribadian. Pada tingkat TK pendididkan
tersebut memiliki kandungan proses persiapan pendidikan sesuai
dengan tingkat perkembangan anak sebelum memasuki usia
sekolah. Dilihat dari tujuan vyang bersifat umum dan mendasari
pendidikan selanjutnya, maka TK dapat dipandang sebagai
pendidikan umum.

vTaman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk
pendidikan prasekolah yang diselenggarakan bagi anak usia balita.
Penyelenggaraan TK dimaksudkan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik diluar lingkungan
keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar.

Pendidikan TK bertujuan membantu meletakkan dasar ke
arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya
cipta yang diperlukan anak dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar.

Pembentukan perilaku sebagai salah satu tujuan pendidikan
di TK dimaksudkan agar sedini mungkin anak didik memiliki sikap
dan perilaku yang baik. Upaya-upaya untuk membantu
terbentuknya perilaku yang diharapkan seperti kedisiplinan. periu

dilakukan secara terarah dan sungguh-sungguh.



Pendisiplinan sebagai bagian dari pengembangan perilaku
bertujuan mempersiapkan anak sedini  mungkin  untuk
mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari nilai-nilai moral
Pancasila dan Agama agar hidup sesuai dengan norma
masyarakat. (Depdikbud. 1994: 1).

Anak usia Taman Kanak-kanak merupakan sosok individu
yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat
dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Oleh karena
itu masa anak oleh para ahli sering dipandang sebagai golden age
bagi penyelenggaraan pendidikan dan penyiapan anak menjalani
proses perkembangan (Solehuddin. 2000: 55) .

Di dalam ajaran Islam sebagaimana diungkapkan dalam
éurat An-Nahl: 78 bahwa : "setiap anak yang lahir ke dunia ini
dalam kéadaan tidak mengetahui apa-apa sedikitpun. kemudian
kami jadikan pendengaran. penglihatan dan hati supaya kalian
bersyukur. * Dari ayat ini sebagian orang mengartikan bahwa setiap
anak yang lahir ke dunia ini memilki kesempatan dan kemampun
sama untuk menjadi anak yang baik. memiliki kepribadian kuat.
sikap‘mental yang sehat tergantung kepada bagaimana orangtua.
guru dan orang dewasa lainnya berperan dalam mengembangkan
potensi-potensi seperti pendengaran. pengiihatan dan hati. Untuk
melihat dan mengetahui perkembangan anak secara menyeluruh.

tentu tidak teriepas dari kajan pertumbuhan manusia secara fisik.



Temuan para ahli yang mendukung ayat-ayat di atas adalah
penelitian tentang pertumbuhan fisik otak anak dan perkembangan
intelektualnya. Keith Osborn (Mongkar. F. 1999: 4) mengatakan
bahwa setiap anak yang lahir mempunyai bobot otak yang sama
beratnya yaitu 350 gram (berbeda dengan kondisi organ tubuh
lainnya) . Artinya setiap anak yang lahir ke dunia ini sama-sama
mempunyai peluang dan kesempatan untuk mengembangkan
potensi-potensi yang sudah ada. sedangkan menurut temuan
Sperry. Hubel dan Wiesel (Solehuddin. 2000:3) potensi untuk
masing masing aspek memiliki keterbatasan waktu yang sebagian
besar perkembangannya terjadi pada masa usia dini. hanya tinggal
bagaimana lingkungan keluarga. sekolah dan orang dewasa lainnya
berperan terhadap perkembangan inteiektual. emosional dan sosial
anak tersebut.

Berkenaan dengan perkembangan fisik menurut Fawzi
Aswin Hadis. (1997: 5) perubahan terjadi dalam tinggi dan berat
badan anak dari 95-100 cm pada usia 4 tahun menjadi 105 cm
pada akhir TK. Selanjutnya Aswin Hadis mengatakan pertumbuhan
yang sangat mencolok pada usia ini adalah pertumbuhan otak dan
sistim syaraf. Pada usia 5 tahun berat otak anak sudah mencapai
90% dari berat otak tatkala ia dewasa. Temuan para ahli tentang
kehebatan otak manusia yang terjadi pada masa anak ini antara

lain penelitian dari Keith Osborn, (Mongkar, F. 1999: 4) Guru Besar



pendidikan anak Universitas Georgia. Amerika melukiskan
pertumbuhan otak anak seperti dibawah ini -

1. Pertumbuhan fisik otak -

25% ukuran 50% ukuran 90% ukuran  100% ukuran

dewasa (= 350 Gr) dewasa dewasa dewasa
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Lahir 18 bulan 6 tahun 18 tahun
Gambar 1

Pertumbuhan Otak Anak
2. Perkembangan intelektual otak -
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Dari informasi gambar diatas dapat dikatakan bahwa

Makin kecil usia seorang anak. makin besar/cepat baik
pertuhbuhan otak maupun perkembangan intelektualnya.
Semakin besar usia anak. akan semakin lambat. Maka tidak
mengherankan bahwa anak-anak kecil begitu mudah menyerap apa
yang diberikan. didengar. dan dilihat. Semakin besar usia anak.
semakin sulit untuk menyerap apa yang diajarkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik anak
yaitu kondisi fisik individu yang berkaitan dengan kesehatan dan
gizi. Winick dalam Poedjiadi. (1979 94) mengemukakan sebagai
berikut : “Anak-anak umur 5 - 15 tahun yang pernah mengalami gizi
kurang pada usia dini perkembangan intelektual mereka serta
perkembangan fisiknya banyak yang dipengaruhi oleh status
gizinya". Anak yang mengalami gizi kurang pada umur 2 - 4 tahun
dengan tanda-tanda klinis kekurangan vitamin A. Karena itu
pemberian giizi yang baik selama masa prasekolah sangat
diperiukan agar anak mempunyai kemampuan untuk menjadi anak
yang cerdas dan sehat.

Pendidikan anak dewasa ini dihadapkan kepada masaiah
yang kompieks karena percep‘atan perubahan masyarakat
mengakibatkan sedikitnya kesempatan belajar bagi anak-anak serta
rapuhnya lingkungan yang mengelilingi kehidupan mereka.

Membanjimya informasi dari luar melalui berbagai media



menyebabkan sedikitnya kesempatan orang tua untuk
berkomunikasi secara intensif dengan anak-anaknya. Padahal
'semua orang menyadari peranan crang tua begitu besar dalam
membantu anak untuk memasuki gerbang kehidupan mereka.

Berbicara gerbang kehidupan anak. tentu akan berkaitan
dengan kondisi pada dua puiuh tahun yang akan datang. Di tahun-
tahun itulah mereka memasuki kehidupan yang sebenarnya, masuk
ke dalam kemandirian penuh. dalam dunia mereka yang
independen yang seharusnya terlepas dari orangtua.

Dua puluh sampai dua puluh lima tahun mendatang dunia
memasuki zaman tanpa batas yang disebut globalisasi. saat itu
juga memasuki era perdagangan bebas yang dicirikan oleh
persaingan yang makin terbuka. sehingga kualitas menjadi standar
untuk ukuran segala hal. Untuk mendapatkan segala sesuatu
dengan kualitas yang baik dibutuhkan sumber daya manusia yang
juga berkualitas.

Kecerdasan. kepribadian. dan kreatifitas anak dapat
berkembang hanya bila diberikan rangsangan untuk berkembang
dan tidak dapat diharapkan dengan sendirinya berkembang.
Rangsangan—rangsangan dini di masa anak-anak yang diberi

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sangat besar
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manfaatnya dikemudian hari. Sikap-sikap disiplin harus mulai
dikembangkan kepada anak sedini mungkin karena disiplin
merupakan perilaku dasar atau prasarat pendukung sukses belajar
seseorang atau bekerja.

Kebiasaan-kebiasaan rapi dalam bertindak dan mengurus
diri sendiri serta beriatih tertib dan patuh pada aturan merupakan
aspek-aspek disiplin yang harus diajarkan dan dilatihkan di
lingkungan sekolah sebagai lingkungan kedua bagi anak setelah
rumah dalam rangka mewujudkan dan mengembangkan makna
disiplin.

Dalam rangka mengembangkan diri anak terkait erat
dengan penanaman dan pembiasaan untuk hidup disiplin sesuai
dengan tingkat perkembangannya.

Perkembangan kepribadian manusia. menurut iimu psikologi
tidak dibawa sejak lahir atau bersifat bawaan. Ajaran agama yang
ditanamkan kepada anak sejak balita dilakukan hanya karena
meniru sekitarnya. Dari contoh yang dilakukan berulang-ulang,
maka kebiasaan itulah kemudian menjadi milik anak yang pada
akhirnya mewarnai kepribadiannya.

Menurut Hidayah, Noor. (1999: 36) Disiplin merupakan
perilaku yang dikehendaki masyarakat beradab. Secara
moral ia merupakan rangkaian perilaku yang selalu baik dan
secara operasional menunjuk pada perilaku yang memiliki
ciri tertib, tertentu, ajeg dan normatif,
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Disiplin  merupakan sikap moral seseorang yan Qgﬁa‘-g

secara otomatis ada pada dirinya sejak ia lahir melainkan dibe

oleh lingkungannya melalui bimbingan. perlakuan orang-orang di
sekelilingnya seperti orang tua. guru dan orang dewasa lainnya.

Perkembangan periiaku disiplin tidak dapat dipisahkan dari
proses sosialisasi yang terjadi sejak dini. Seseorang akan dinilai
morainya baik atau buruk setelah ia mencapai usia tertentu seiring
dengan perkembangan aspek-aspek lain dari kehidupannya
terutama aspek kognitif dan emosi yang membuatnya mampu
berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang ada (Daeng. 1996:
126).

Selain dinilai dari perilaku dalam hubungan dengan orang
lain. secara tidak langsung juga akan tercermin dari sikap. cara
berpakaian dan penampilannya. Penampilan dan cara berpakaian
yang bagaimana yang dianggap sesuai perlu dipelajari individu
sejak dini. Pada anak taman kanak-kanak hal-hal seperti diatas
harus mulai dikenalkan dan diajarkan.

Berkenaan dengan kedisiplinan. John Pearce dalam
bukunya “Bad Behaviour” (1990: 5) berpendapat bahwa
kebanyakan anak nakal dibawah lima tahun meninggalkan tabiat itu
dan menjadi berperilaku cukup baik. tetapi anak-anak yang

berperilaku buruk diatas lima tahun mempunyai kecenderungan
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kuat untuk terus bersikap menyulitkan. membangkang dan

kemungkinan melakukan pelanggaran.

Perilaku disiplin sebagai salah satu ciri kedewasaan
Seseorang tidak terjadi dengan sendirinya, ia merupakan suatu
sikap yang harus dididikkan dan dikembangkan sedini mungkin.
Pada masa anak-anak (Hurlock. 1999: 83) sikap dan perilaku
disiplin sangat diperlukan karena beberapa hal yang berkaitan
dengan kebutuhannya yaitu
** Memberi rasa aman pada anak. karena melalui disiplin anak

diberitahu dan diajarkan apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan,

** Membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu
akibat perilakunya yang tidak cocok.

* Membantu anak mengembangkan hati  nurani yang akan
membimbingnya mengambil keputusan dan mengendalikan
perilakunya.

Bagaimana mengembangkan kedisiplinan pada anak usia
TK. dengan cara apa disiplin itu dididikkan. langkah-langkah apa
saja yang dilakukan guru dalam mengembangkan kebiasaan
berdisiplin dan bagaimana gquru mengajarkan kedisiplinan yang
dikomunikasikan pada anak melalui ceritera. merupakan tiga hal

yang hendak dijawab dalam penelitian ini.
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B. Perumusan Masalah

Masalah umum yang dibahas dalam penelitian ini dapat
dirangkum dalam pertanyaan "Bagaimana proses pengembangan
kedisiplinan anak yang dilakukan di TK melalui ceritera” dalam
rangka pembentukan perilaky anak.

Berdasarkan rumusan masalah di atas. dirinci ke dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut
1. Aspek-aspek apa saja dari disiplin anak yang dikembangkan di

TK?

2. Bagaimana mengembangkan kedisiplinan anak di TK?
3. Langkah-langkah apa sajakah yang dilakukan guru dalam

mengembangkan kedisiplinan anak di TK?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengumpuilkan informasi
Secara umum berkaitan dengan pengembangan kedisiplinan anak
dalam pembentukan perilaku.

Adapun secara khusus. penelitian ini bertujuan rhengetahui
proses pengembangan perilaku di TK meliputi :
a. Aspek-aspek disiplin anak yang dikembangkan di TK.
b. Proses pengembangan kedisiplinan anak di TK.
C. Langkah-langkah yang ditempuh guru dalam mengembangkan

kedisiplinan melalui ceritera di TK.
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna dalam upaya mewujudkan kedisiplinan
anak taman kanak-kanak. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi

masukan bagi guru. orang tua. masyarakat. dan sekolah dalam

‘upaya mengembangkan atau meningkatkan kebiasaan anak

berdisiplin di taman kanak-kanak_

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini pertama, bagi
guru dapat menerapkan cara-cara membiasakan sikap berdisiplin
untuk usia TK. Kedua, bagi lembaga dan yayasan yang mengelola
TK dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk menyediakan
sarana dan prasarana yang dapat memberikan kemudahan
terhadap kelancaran pelaksanaan Pengembangan prilaku. Ketiga,
bagi guru dapat memberikan penyuluhan kepada para orangtua
tentang cara-cara memberikan bantuan belajar pada anak untuk

terus meningkatkan kebiasaan hidup berdisiplin.

E. AsumsiDasar

1.

Asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah -

1. Disiplin sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia baik tua
ataupun muda.

2. Setiap anak memiliki sejumlah potensi baik sejak ia lahir.
Potensi ke arah baik ini memeriukan bimbingan dan harus terus

menerus dikembangkan.
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3. Setiap anak memiliki kemampuan untuk membiasakan sikap
berdisiplin.

4. "Barang siapa suka membiasakan sesuatu pada waktu
mudanya waktu tua akan menjadi kebiasaannya" (Al-Hadits).

5. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (baik). kemudian
orang tuanya (lingkungan)-lah yang menjadikan dia Nasrani.

Yahudi. atau Majusi. (Hadits Riwayat Muslim).

F. Batasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini. diperlukan batasan-batasan istilah
Istilah yang periu penjelasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Pengembangan. Berasal dari akar kata kembang yang
berartr bertambah sempurna. Sedangkan pengembangan adaiah
proses atau cara-cara untuk menjadikan sesuatu lebih bertambah
sémpurna atau lebih baik. (Yusuf 1995 58) Dengan demikian arti
pengembangan di sini adalah suatu upaya untuk mengubah dan
menambah sesuatu ke arah yang lebih maju. lebih besar atau lebih
baik.

‘Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. 1) Hidayah, Noor
(1999: 36) mengatakan disiplin  merupakan perilaku yang

dikehendaki masyarakat beradab yang bentuk operasionalnya
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-menunjuk pada perilaku yang memiliki ciri tertib. tertentu ajeg. dan
normatif dikehendaki masyarakat; 2) Dodson, (1986: 1) Disiplin
diartikan sebagai proses mengajar yang berlangsung sepanjang
waktu. Maka disiplin artinya mengajarkan dua hal melakukan
perbuatan baik dan menghindari perbuatan buruk.

Melihat pengertian di atas. maka disiplin yang dimaksud
dalam penelitian ini diartikan sebagai perilaku tertib, ajeg,
normatif sesuai dengan ketentuan dan aturan yang dipandang
baik dan dikehendaki oleh masyarakat.

Taman Kanak- kanak. Merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang terdapat dijalur pendidikan sekolah. Seperti yang
tertulis pada PP Nomor 27 Tahun 1990. Bab I. Pasal | bahwa salah
satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program
pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki
pendidikan dasar.

Salah satu tujuan dari program kegiatan belajar di TK adaiah
pembentukan perilaku. Program ini merupakan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus dal‘a‘m kegiatan sehari-hari anak
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Pendisiplinan sebagai
bagian dari pengembangan perilaku bertujuan mempersiapkan
anak sedini mungkin untuk mengebangkan sikap dan perilaku yang
didasari nilai moral Pancasila dan Agama agar hidup sesuai dengan

norma masyarakat. (Depdikbud. 1994: 12).
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Pembentukan perilaku sebagai salah satu tujuan pendidikan
di TK dimaksudkan agar sedini mungkin anak didik memiliki
perilaku yang baik. Salah satu upaya membantu terbentuknya
perilaku anak TK yang diharapkan adalah menanamkan dan
mengembangkan kebiasan-kebiasaan sikap berdisiplin sehingga
kebiasaan-kebiasaan tadi akan menjadi bekal hidupnya.

Ceritera. Berceritera merupakan salah satu metoda yang
biasa digunakan para guru dalam pembelajaran di TK. Sesuai
dengan karakteristik anak TK yang selalu ingin tahu dan suka
meniru maka berceritera harus menjadi kegiatan bermain yang
mendidik di dalam kegiatan beiajar-mengajar guru sehingga mampu
memberikan pengalaman unik dan menarik serta asyik. Berceritera
Juga dapat dipandang sebagai‘ media yang tepat untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Lilian
Holewell dalam A Book For Children Literature (Kompas. 2002 2)
mengétakan bahwa sedikitnya ada enam manfaat dongeng yang
salah satunya adalah memberikan pendidikan moral tanpa
menggurui si anak. Keterlibatan anak-anak terhadap dongeng yang
diceriterakan akan memben':kan Suasana yang segar menarik dan
menjadikan pengalaman yang unik bagi anak.

Berkaitan dengan judul penelitian diatas. peneliti bermaksud
menggali dan menjaring sisi-sisi mana sajakah dari kedisiplinan

anak yang bisa ditularkan melalui sebuah kegiatan berceritera
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sehingga nilai-nliai disiplin tanpa disadari akan segera ditiru atau
diteladani sebagai bekai hidup masa depannya.

~ Jadi Proses Pengembangan Kedisiplinan Anak Melalui
ceritera yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu upaya-upaya
guru mengembangkan diri anak dalam hal kedisiplinan melalui
kegiatan berceritera dalam pembelajaran  di kelas. Adapun
indikator-indikator kedisiplinan yang akan diteliti adalah a) rapi
dalam bertindak. berpakaian, dan bekerja; b) berlatih untuk tertib
dan patuh pada peraturan seperti. mau menerima tugas,
menyelesaikan tugas, memusatkan perhatian dalam jangka waktu
tertentu: dan c) mengurus diri sendiri. misalnya membersihkan diri
sendiri. termasuk mandi. mencuci tangan. menggosok gigi. menyisir
rambut, berpakaian sendiri makan sendiri. memelihara milik

sendir (alat-alat bermain. dan lain-lain).

G. Metode Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
metode yang dipilih yaitu deskriptif analitik dengan pendekatan
kualitatif naturalistik sedangkan teknik pengumpulan data meliputi
pengamatan. wawancara. dan observasi langsung dimana peneliti
terlibat dengan penelitiannya. Data yang terkumpul diolah dan

dianalisis secara cermat untuk kemudian disimpulkan. Secara
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operasional langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Penentuan pendekatan dan metode penelitian

2. Pengumpulan data

3. analisis data

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan di pilih adalah TK Bumi Siliwangi
yang bernaung di bawah yayasan Dharma Wanita Universitas
Pendidikan Indonesia. Ada beberapa alasan mengapa peneliti
memilih lokasi yang disebut diatas Pertama, menghemat biaya dan
waktu.. Kedua. lokasi penelitian dengan peneliti sangat berdekatan.
Ketiga. Taman Kanak-kanak Bumi Siliwangi ini termasuk Taman

Kanak-kanak unggulan di Bandung.






